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ABSTRAK

Hadis tentang perselesihan malaikat Rahmat dan malaikat ‘Azab, belum ada
penjelasan tentang timbulnya perselisihan antara malaikat tersebut sehingga
menimbulkan suatu pertanyaan dalam benak seseorang. Apakah malaikat bisa
berselisih seperti manusia?. Persoalan tersebut sekilas bertentangan dengan penjelasan
yang terdapat dalam al Qur’an dan buku-buku lain yang menjelaskan tentang
malaikat. Persoalan tersebut sekilas bisa mempengaruhi dan menimbulkan keragu-
raguan tentang iman seseorang terhadap malaikat, karena adanya perbuatan yang
tidak sepantasnya dilakukan oleh malaikat yaitu terjadinya perselisihan antara dua
malaikat tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai validitas sanad dan matan
hadis tentang perselisihan antara malaikat Rahmat dan malaikat ‘Azab yang
diriwayatkan Bukhari dan Muslim. Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif, histories, dan komparatif.

Hasil penelitian ini adalah validitas hadis-hadis yang diriwayatkan Bukhari
dan Muslim tentang perselisinan antara malaikat Rahmat dan malaikat ‘Azab
mempunyai kualitas sahih al-sanad. Validitas hadis-hadis tentang perselisihan
malaikat Rahmat dan malaikat ‘Azab yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
mempunyai kualitas sahih dari segi matan.
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MOTTO

/ﬂ)/; e .

(Yv: "MY\)\)OLW%%J)A\W;M\'

Artinya:
“Para malaikat tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan
mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya”
(Q.S. al-Anbiya’ (21): (27)

1Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terfemamnya, (Semarang; Toha Hasan, 1989), QS.
Al-Anbiya™ 27, him. 498.
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Pedoman Transliterasi

Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan

RI tertanggal 22 Januari 1988 no. 158 Tahun 1987/No. 0543 B/V/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

No. [ Hurmf Arab Nama Huruf latin Keterangan

1. [ alif - Tidak dilambangkan

2. s ba b -

3. s ta | t

4. Loy éa‘ | s ' S dengan titik diatas

e 7 |¥m i |

6. ‘e hag h H dengan titik dibawah
T e (@ m

8. 5 dal o | d

9, B 2l Tz Z dengan titik diatas

10. o ra r

11. J za z

12, (v sin 8 _

13. i syin sy " J
14, Lo shad K | S dengan titik dibawah
15. U?D dad |d "~ { D dengan titik dibawah
'16. % ta lt T dengan tiﬁllc dibawah
17 Py 2 Z | Z dengan titik di bawah




18. & ain ¢ Koma terbalik
19. pt,/ gain g
20. LB fa f
21, Ce gaf q
22, \i) ka{ 1\
23. J lam 1
24, (° mim m
25. ) nun n
26. o Wawu W
27. PaS ha h
28. - hamzah e Apostrof
29. s ya ¥

2. konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap

43 e ]
Mab o ditulis mufassir
-~

3. Ta marbuthah diakhir kata

a. Bila mati djtlis h
L% / q /

Vo ditulis rahmah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata Jain ditulis t

__,‘\J S/

AWM AT ) ditulis rabmatuliah
4, Vokal pendek

< (fathah) ditulis a
(Kasrah) ditulis i
—
2 {(dammah) ditulis u




5. Vokal panjang

a. Fathah + alif ditulis a
wy Wy —
A" s\>-  Dintis jEhiliyyah

b. Fathah + alif Maqsurah ditulis?a’

\ a -~

(&>  Ditulis yas'a’
¢. Kasrah + ya mati ditulis 1
A -~ . . -
(L\_) 2> Ditulis karim
~
d. Dammah + wawu mati ditulis 0
-~ LI | A /. + . . . -
L9yt Ditulis mufassirun
6. Vokal-vokal rangkap

a. Fathah + ya mati ditulis ai

")/4/

(AT Ditulis bainakum

-

b. Fathah + wawu mati ditulis an
A -
$s&  Ditulis qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dalam apostrof (*)

as\ ditulis a’antum
8. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis al-

o~ A D

U'\v 2 )t Ditulis al-qur'an
b. Bila ditkuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan dalam huruf

W syamsiyyah yang mengikutinya serta mcnélﬁlangkan huruf l-nya.

P S
o \pat!  Ditulis As-sama’

ix



9. Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi, huruf ini digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului dengan kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dari menulis
)

LI R P
Contoh : 'l-_/‘-’ _)_9“ asllt  ditulis al-lugah al-arabiyah atau lugatul arabiyyah

[«]
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi SAW., merupakan sumber ajaran yang kedua, disamping al-
Qur'an.' Kedudukan Hadis bagi al-Qur*an adalah sebagai penjelasan dan syarah
bagi al-Qur’an, menjelaskan yang global, menerangkan yang sulit.” Sebagaimana

firman Allah SWT. dalam Surat an-Nahl (16) ayat 44 yang berbunyi:

/o}s/,’g)w,/lo LI = P /n - O /t‘/g.i/
O3S eglaly Ll 5 G U0 T TS0 S W
Artinya:
“Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu menerangkan

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan” 3

Ayat di atas bermaksud menunjukkan keberadaan hadis Nabi sebagai
penjelas, bahkan memberikan kedudukan yang sangat penting bagi hadis Nabi,
sebab ada sebagian ketentuan agama yang penjelasannya fermuat dalam hadis
Nabi dan tidak termuat tegas atau rinci di dalam al-Qur’an.

Periwayatan hadis Nabi dengan al-Qur'an terdapat perbedaan. Untuk al-
Qur'an, seluruh periwayatan berlangsung secara mufawdtir, sedangkan untuk

hadis Nabi, sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian

M. Syuhudi Ismail, Merodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta:Bulan bintang, 1992),
hlm. 3.

2 Mubammad Abu Syuhbah, Fi Rikab al-Sunnah al-Kutub al-Sikhah al-Sittah,

(Kairo:Majma’ al-Buhu$ al-Islamiyyah, 1996), him. 9.

3 Departemen Agama RI, Al~Qur'an dan Terjemahnya, {(Semarang:CV Toha Putra, 1989),
him. 408,



lagi berlangsung secara algc?d,"L sebab al-Qur’an dilihat dari segi periwayatannya
mempunyat kedudukan sebagai (Jaf ' af-Wurid yaitu absolut (inutlak) kebenaran
beritanya. Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatan, seluruh ayat al-Qur’an
tidak perlu dilakukan penelitian tentang orisinalitasnya, sedangkan hadis Nabi,
dalam hal ini berkategori «had diperlukan penelitian, apakah hadis yang
bersangkutan dapat dipertanggungjawabkan berasal dan Nabi ataukah tidak. >

Untuk mengetahui apakah niwayat berbagi hadis yang terhimpun dalam
kitab-kitab hadis tersebut dapat dijadikan fsujjah atau tidak, terlebih dahulu perlu
dilakukan penelitian. Kegiatan penelitian itu tidak hanya ditujukan kepada apa
yang menjadi materi berita dalam hadis, yang biasa terkenal dengan sebutan
matan hadis, tetapi juga berbagai hal yang berhubungan dengan periwayatan,
dalam hal ini sarad-nya, yakni serangkaian para periwayat yang menyampaikan
matan hadis kepada kita. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah suatu hadis
dapat dipertanggungjawabkan orisinalitas-nya sebagai hadis Nabi, diperlukan
penelitian /natan dan sanud hadis yang bersangkl.ltan.6

Sebenarnya ada beberapa hadis yang membahas tentang perselisihan

malaikat Rahmat dan malaikat ‘A7&b yakni yang diriwayatkan oleh Bukhiri,

* Arti mutawatic menurut istilah dalam  ilmu hadis ialah berita yang diriwayatkan oleh

orang banyak pada setiap tingkat periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mnkharrij,
yang menurut ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu
bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta . Sebagian ulama mamasukkan penyaksian panca indera
sebagai salah satu syarat. Sedangkan arti ahad menurut istilah dalam ilmu hadis ialah apa yang
diberikan oleh orang-seorang yang tidak mencapai tingkat mutawatir Untuk penjelasan lebih lanjut
tentang istilah mutawatir dan ahad lihat, misalnya, Muhammad * Ajjaj al- Khatib, Usul al-Hadis
‘Uliimuhn wa Mustalafuihi (Bairut: Dar al-Fikr, 1395 F/ 1975M), him. 302-303.

> M Syuhudi Ismail, op. cir., him. 4.
® 1bid.



Muslim, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal. Namun penulis hanya akan meneliti
hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, karena hadis yang
din'way.fatkan oleh Bukhari dan Muslim mempunyai peringkat yang tertinggi
dibanding dengan hadis yang diriwayaikan olch periwayat yang lain. Dan juga
bisa mewakili sebagai hadis yang diteliti terhadap hadis yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal. Sedangkan hadis yang diriwaya.tkan oleh
Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Majah bisa digunakan sebagai hadis pembanding.
Dengan adanya hadis pembanding tersebut berguna untuk mengetahui apakah ada
periwayat yang lain ataukah tidak ada dari sanad yang diteliti. Dan juga sebagai
upaya lebth mencermati susunan matan yang lebih dapat dipertanggungjawabkan
orisinalitas-nya berasal dari Nabi.

Penulis meneliti hadis tentang perselisihan malaikat Rahmat dan malaikat
‘Azab karena belum adanya penjelasan tentang timbulnya perselisihan antara
malaitkat tersebut sehingga menimbulkan suatu pertanyaan dalam benak
seseorang, apakah malaikat itu bisa berselisih seperti manusia?. Dan karena
persoalan tersebut sekilas bertentangan dengan penjelasan yang terdapat dalam
al-Qur'an dan buku-buku lain yang menjelaskan tentang masalah malaikat. Dan
persoalan tersebut sekilas juga bisa mempengaruhi dan menimbulkan keragu-
raguan tentang iman seseorang terhadap malaikat, karena adanya perbuatan yang
tidak sepantasnya dilakukan oleh malaikat yaitu terjadinya perselisihan antara dua
malaikat tersebut.

Berdasarkan pemikira? di atas penulis akan meneliti hadis tentang

perselisihan antara malaikat Rahmat dan malaikat ‘AZab. Di dalam hadis yang



diriwayatkan oleh Bukhari dijelaskan adanya seorang yang telah membunuh
banyak orang, kemudian si pembunuh itu ingin bertaubat. Tetapi di dalam
perjalanan menuju ke arah taubat tersebut si pembunuh meninggal. Kemudian
datanglah malaikat Rahmat dan malaikat ‘AZzab berselisih tentang diterima
tidaknya taubat orang yang telah banyak membunuh tersebut. Didalam hadis
yang diriwayatkan Muslim menambahkan tentang datangnya seorang malaikat

berupa manusia dan dijadikannya sebagai juri (hakim) untuk menyelesaikan

masalah di atas.

B. Rumusan Masalah

Beradasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan di bahas, yaitu :
1.Bagaimana nilai validitas hadis tentang perselisihan antara malaikat
Rahmat dan malaikat ‘AZab dalam kitab Sahifh Bukhari dan Saliih Muslim
dari segi sanad ? |
2.Bagaimana nilai validitas hadis tentang perselisihan antara malaikat
Rahmat dan malaikat ‘AZab dalam kitab Suhih Bukhari dan Sahih Muslim

dari segl matan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tuyjuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui nilai validitas sunad hadis tentang perselisihan antara malaikat

Rahmat dan malaikat “Azab dalam Sahih Bukhari dan Sahil Muslim



2. Mengetahui mlai validitas mafan hadis tentang perselisihan antara malaikat
Rahmat dan malaikat ‘Azab dalam Safiif Bukhari dan Salih Muslim

sehingga dapat mengambil sikap terhadap kehujjahan hadis-hadis tersebut.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelaahan pustaka yang berkaitan dengan masalah pérselisihan
malaikat Rahmat dan malaikat ‘AZzab, penulis mencoba mencari kitab atau buku
yang membahas tentang permasalahan tersebut yaitu dalam kitab Fatfnd Bari
karya Ibnu Hajar al-Asqaiany. Di dalam kitab tersebut menekankan kepada
diterimanya taubatnya orang yang telah banyak membunuh, sedangkan tentang
masalah perselisihan antara malaikat Rahmat dan *Azab di dalam kitab tersebut
hanya menjelaskan bahwa para malaikat yang ditunjuk mengurusi Bani Adam
berbeda pendapat tentang hak mereka, bila dihubungkan dengan orang yang
ditulisnya, sebagai orang yang taat atau sebagai pendurhaka. Penjelasan tersebut
juga terdapat dalam buku Hadis Qudsi yang Sa{ﬁ/_z dun Penjelusunnya yang
dikarang oleh Al-Imam Abi al-Hasan Nurudin ‘Al Sutan Muhammad al-Qariy.
Dalam kitab dan buku tersebut dalam menjelaskan hadis hanya ditinjau dari segil -
matan sedangkan dari segi sunad tidak dijelaskan.

Kemudian dalam kitab sS'ah?h Muslim bi Syarfi Nawawi karya Imam
Nawawi. Dalam kitab tersebut juga menekankan tentang diterimanya taubat orang
yang telah banyak membunuh, sedangkan tentang masalah perselisihan antara
malaikat Rahmat dan ‘Azab di dalam kitab tersebut hanya menjelaskan bahwa

tentang pengukuran malaikat terhadap jarak kedua daerah tersebut dan seorang



malaikat menghukumi atas kejadian tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
sesungguhnya Allah telah meinerintahkan kepada mereka tatkala terjadi adanya
kesamaran dan perbedaan di antara inereka tentangnya untuk meminta seseorang
memberikan hukuman atas kasus tersebut. Dalain kitab tersebut dalam
menjelaskan hadis hanya ditinjau dan segi matan sedangkan dari segi sanad tidak
dijelaskan. Kemudian dalam buku Menyingkap Hadis Palsu yang dikarang oleh
Sayid Salih Abli bakar. Buku tersebut menekankan kepada penelitian hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari terhadap kepercayaan hadis /srailiyah melalui sorotan
al-Qur'an yang ditinjau dari segi matan sedangkan dari segi sanad dalam buku
tersebut tidak menjelaskannya.

Kemudian dalam buku Berkenalan dengan Malaikat yang dikarang oleh
‘Abdul Hamid al-Kyisik, Buku tersebut menekankan tentang hal-hal yang
berhubungan dengan masalah malaikat seperti pengertian malaikat, tugas-tugas
dan macam-macam malaikat, kebiasaan malaikat dan lain-lain. Penjelasan-
penjelasan tersebut juga ‘;erdapat dalam buku Kuliah Aqidah Isiam yang dikarang
oleh Yunahar Ilyas, kemudian dalam buku Agidah Isiem yang dikarang oleh Sayid
Sabiq. Dalam buku-buku tersebut hanya menjelaskan tentang masalah yang
berhubungan dengan malaikat dan tidak menjelaskan suatu hadis yang ditinjau
dari segi sanad dan matan.

Dari keterangan-keterangan di atas tersebut maka dapat diketahui bahwa
kitab-kitab dan buku-buku tersebut hanya menjelaskan hadis dari segi matan saja
sedangkan dari segi sanad tidak ada yang menjelaskannya. Dan ada juga buku

yang tidak menjelaskan hadis dan segi sanad dan matan, karena merupakan suatu



penjelasan yang berhubungan dengan masalah malaikat. Oleh karena itu, penulis
ingin meneliti hadis tersebut dari segi sanad dan matan untuk mengetahui nilai

validitas dan mlai kehujjahannya dalam bentuk skripsi.

E. Metode Penelitian

Dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research),
maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah pengumpulan data-data
yang dibutuhkan dari sumber primer maupun sekunder. Dalam penelitian
sanad cara untuk mengumpulkan data dengan menggunakan metode takhrij
hadis yang berguna untuk mengetahui seluruh periwayat hadis yang diteliti
dan riwayat hidup periwayat tersebut yang meliputi tanggal dan tahun
wafatnya, guru dan muridnya. Juga menggunakan metode jar} wa at- ta ‘dil
yang berguna untuk mengetahui tentang penilaian ulama terhadap
periwayat-periwayat yang diteliti.

Di samping itu juga menggunakan metode pertwayatan yang berguna
untuk mengetahui tentang lambang-lambang untuk menerima atau
menyampaikan riwayat hadis dari periwayat satu keperiwayat yang lain.
Dalam mencari data-data tersebut menggunakan sumber primer yaitu
Tahtib ai-Tahzih dan Siyar A'lam an-Nubala'. Dan menggunakan sumber

sekunder yaitu Kaedah Kesahihan Sanad Hadis dan Metodologi Penelitian
Hadis Nabi.



Kemudian dalam penelitian maran cara mengumpulkan data juga
menggunakan metode fukhrif hadis data-data yang perlu dikumpulkan
adalah mencari seluruh mafan hadis yang diteliti dan juga seluruh matan
hadis yang semakna dengan hadis yang diteliti, yang terdapat dalam kitab
aslinya secara lengkap terutama tentang mafan-nya. Dan juga menggunakan
unsur-unsur kaedah kesahihan maran hadis yaitu terhindar dari syuziiz dan
‘iflat, yang berguna untuk mengetahui tentang kejanggalan-kejanggalan
yang terdapat dalam smaien hadis. Dalam mencari data-data tersebut
menggunakan sumber primer yaitu Sahik Bukhari dan Setltils Muslim. Dan
menggunakan sumber sekunder yaitu /athul Bari dan Syarh Sahih Muslim.

2. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh adalah data yang kualitatif, oleh karena itu dalam
menganalisa data akan digunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut:

a. Deskriptif: yaitu penelitian dalam pemecahan masalah dengan cara
menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi. Jadi penelitian ini
adalah meliputi analisa dan interpretasi data tentang arti data itu.” Dalam
penelitian sunad, metode tersebut berguna untuk menuturkan seluruh
periwayat hadis yang diteliti baik dari jalur Bukhari maupun dari jalur
Muslim. Kemudian seluruh periwayat tersebut dianalisa dan

| : diklasifikasi sehingga akan dapat diketahui tentang bentuk seluruh
skema sanad dari hadis yang diteliti. Setelah itu dapat dilakukan ! tibar

untuk mengetahui tentang mut@bi* dan syahid.

7 Winamo Surakhmat, Penganitar Penelitian Himial Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1989), him. 39.



Sedangkan dalam penelitian matan metode tersebut berguna
untuk menuturkan tentang keterangan-keterangan yang berhubungan
dengan malaikat . Kemudian keterangan-keterangan tentang malaikat
tersebut dihubungkan dengan permasalahan yang terdapat dalam matan
hadis yang ditelit tersebut. Kemudian keterangan-keterangan tersebut
dianahisa dan diklasifikasi agar dapat mengetahui tentang kandungan

hadis yang sebenamya.

. Historis : yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman

dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh..a
Dalam penelitian sanad hal ini berguna untuk mengetahui seluruh
riwayat hidup para perawi hadis yang ditelti yang meliputi nama
lengkapnya, tanggal aan tahun kelahirannya, guru dan muridnya.
Kemudian data-data tentang riwayat hidup dari tiap-tiap periwayat
hadis tersebut diuji kebenarannya dan juga dianalisa untuk mengetahui
apakah sanad tersebut bersambung atau tidak.

Kemudian dalam penelitian matan metode tersebut berguna
untuk mengetahui tentang keterangan-keterangan pada masa lampau
yang mendukung terhadap kandungan matan hadis yang diteliti atau
dikenal dengan asbabul wuriid. Kemudian keterangan-keterangan masa
lampau tersebut diuji kebenarannya dan dianalisa untuk mendapatkan
keterangan-keterangan masa lampau yang axurat sehingga dapat
digunakan sebagai pendukung yang kuat terhadap maran hadis yang

diteliti.

8 Ihid, hlm. 126.
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¢. Komparatif : yaitu mengutamakan perbandingan di antara berbagai
macam pendapat. Dalam penelitian sanad metode tersebut berguna
untuk membandingkan berbagai penilaian ulama terhadap periwayat-
periwayat hadis yang diteliti agar dapat diketahui tentang lemah tidaknya
tiap-tiap periwayat hadis yang diteliti dengan memilih pendapat yang
lebih kuat, Kemudian dalam penelitian mafan metode tersebut berguna
untuk membandingkan perbedaan-perbedaan lafal yang terdapat dalam
matan hadis yang diteliti dengan lafal yang terdapat dalam marfan hadis
yang semakna, agar dapat diketahui tentang kejanggalan-kejanggalan
yang terdapat matan yang diteliti tersebut.

Untuk melakukan penelitian hadis diperlukan pendekatan 1lmu hadis
dengan metode kritik sanad dan matan hadis. Adapun langkah-langkah
penelitian sanad dan matan hadis adalah sebagai berikut:

1. Tukhrijul Hadis
Dalam rangka penelitian hadis, fakhrijul hadis menunjukkan atau
mengemukakan letak asal hadis pada sumber aslinya, yakni berbagai kitab
yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanuad-nya
masing-masing kemudian dijelaskan kualitas yang bersangkutan.” Metode

takhrif yang digunakan ada dua yaitu: pertama, metode takhrij hadis melalui

lafal dan kedua, metode fakhrij hadis melalui topik."

M. Syuhudi Ismail, op. cit., him, 42,

. 19 Ibid., him. 46.
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2. I'tibar
I'tibar yaitu menyertakan sarad yang lain untuk suatu hadis tertentu
yang hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang rawi,
sehingga diketahui ada rawi yang lain ataukah tidak untuk bagian sanad dari
sanad hadis yang dimaksud.
3. Penelitian sanad yang meliputi :
a. Meneliti pribadi para perawi dan metode periwayatannya (sigat tahammul
wa al-ada’).
b. Mengaplikasikan teori ahli jark wa at-ta'dil.
c. Meneliti tentang ‘illat dan syuziz.
d. Mengambil kesimpulan.
4. Penelitian matan yang meliputi :
a. Meneliti matan setelah melihat kualitas sanad.
b. Meneliti susunan lafal berbagai matan semakna.
¢. Meneliti kandungan hadis.

d. Mengambil kesimpulan.''

F. Sistematika Pembahasan

Untuk laporan utuh dan terarah, maka dalam pembahasan penyusunan
skripsi ini akan digunakan sistematika per bab yang urutannya sebagai berikut:

Bab pertama : Pendahuluan sekitar penelitian yang memuat gambaran
umum yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

" Ibid, him. 51-141,
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Bab kedua : Hadis-hadis tentang perselisihan antara malaikat Rahmat dan
malaikat ‘AZdb, yang meliputi fakhrij hadis dan skema sanad seluruh hadis. Hal
ini untuk mengetahui hadis-hadis tentang perselisihan antara malaikat Rahmat dan
malaikat ‘Azab secara keseluruhan dan juga skema sanad hadis tersebut.

Bab ketiga: Hadis-hadis yang diteliti dalam Sahih Bukhdri dan Sahih
Muslim, yang meliputi materi-materi hadis tentang perselisihan antara malaikat
Rahmat dan- malaikat ‘Azib, skema sanad dan i'tibar, penelitian sanad, analisa
sanad hadis. Hal ini untuk mengetahui tentang materi-materi hadis dan juga
mengetahwi nilai validitas sanad hadis yang diteliti.

Bab keempat : Penelitian matan hadis, yang meliputi sekilas tentang
malaikat dan kritik mazan. Hal ini untuk mengetahui nilai validitas matan hadis
dan juga kehujjahan matan hadis yang diteliti.

Bab kelima : Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bahwa mengenai validitas hadis-hadis yang diriwayatkan Bukhari dan
Muslim tentang perselisihan antara malaikat Rahmat dan malaikat ‘Azab
mempunyai kualitas sahih al-sanad karena telah memenuhi kriteria kaedah
kesahihan sanad hadis yaitu sanad-nya bersambung, periwayatnya adil dan
dabit, kemudian periwayatnya terhindar dari ‘i//at dan syuzuz.

2. Bahwa mengenai validitas hadis-hadis tentang perselisihan malaikat
Rahmat dan malaikat ‘Azab yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
mempunyai kualitas ga{u'-{z dan segi matan karena tidak bertentangan
dengan petunjuk al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih
sahih tidak bertentangan dengan hadis yang lebih .sa{u?z, tidak beﬁenMngan
dengan akal sehat, indera, sejarah, dan susunannya menunjukkan ciri-ciri
sabda kenabian. Sehingga hadis ini dapat dikatakan sebagai hadis _safu"{z dan

dapat dijadikan sebagai hujjah.

B. Saran-saran
Hadis Nabi adalah salah satu sumber ajaran agama Islam setelah al-Qur’an.

Kedudukan hadis bagi al-Qur’an adalah sebagai penjelas dan syarah bagi al-

Qur’an.

104 .



105

Penelitian terhadap hadis Nabi merupakan jalan untuk mengetahui nilai
validitas dan kehujjahan hadis Nabi, baik penelitian sanad maupun matan hadis
sehingga kita dapat mengetahui mana hadis yang dapat dipertanggungjawabkan
keorisinilannya berasal dari Nabi SAW., atau tidak. Oleh karena itu perlu
ditingkatkan dan seselektif mungkin dalam melakukan penelitian itu, karena hal

itu akan kita jadikan sebagai landasan ajaran agama Islam.
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Foot Note
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Kitab Sahih Bukhari

Dari Muhammad bin Basyar dari Muhammad bin
ABT ‘Addi dari Syu'bah dari Qatadah dari Abi as-Sidigi
dari Abi Sa'id al-Khudri dari Nabi saw. Bersabda:
Pada masa Bani Israil ada seorang laki-laki yang telah
membunuh 99 orang, kemudian keluar (pergi ke tempat
lain) sambil bertanya, maka ia mendatangi seorang
rahib  (orang alim walau pendeta) seraya berkata
kepadanya: “Apakah ada jalan keluar untuk bertaubat?
Maka (si alim itu ) itu menjawab: “Tidak!” maka si
‘alim itu dibunul olehnya. Setelah itu ia bertanya
kembali. Ada seorang laki-laki yang telah memberi
petunjuk kepadanya. Datanglah ke negeri itu (kepada
suatu negeri  yang telah ditunjukkan). Di tengah
perjalanan ia mati. Dadanya rebah ke jurusan yang
dituju. Dalanglah dua malaikat, Malaikat Rahmat dan
malaikar "Azab saling  berselisih. Allah mewahyukan
kepada si ini (negeri yang dituju) supaya mendeka,
lelapi kepada si itu,( negeri yang ditinggalkan) supaya
menjauh. Kemudian Allah berfirman: “Ukurlah jarak
antara keduanya’. Ternyala kepada jarak malaikat
Ralimat lebih dekat sejengkal. Maka orang itu mendapat
ampunan.(HR. Bukhari).

15

Kitab L.S‘a./ﬂ?z Mustim

Dari Muhammad bin Musanna dan Muhammad
bin Basyar (lafal dari Ibnu MuSanna) dari Mu'az. bin
Hisyam dari AbT dari Qatidah dari AbT as-Sidigi dari
AbT Sa'id al-Khudri dari Nabi saw. Bersabda: Dahulu
pada umat terdahulu, ada seseorang yang telah
membunuh 99 jiwa, maka ia bertanya kepada seorang
‘alim, maka ia ditunjukkan kepada seseorang kemudian
mendatanginya, maka ia bertanya: sesungguhnya aku
telah membunuh 99 orang maka apakah ada
kesempatan  untuk  bertaubat?, muka  seseorang
(pendeta) itu menjawab: “Tidak bisa “, maka segera
dibunul pendeta itu, sehingga genap 100 orang yang
telah dibunulnya. Xemudian' ia bertanya lagi kepada
seorang  alim, maka ia ditunjukkan kepada
seseorang, (si ‘alim) maka ia berkata: sesungguhnya ia
telah membunuh 100 orang, apakah ada kesempatan
untuk bertaubat?: maka si ‘alim itu menjawab: Ya




ada, dan siapakah yang dapat menghalanginya untuk
bertaubat?. Pergilah ke dusun itu karena di sana
banyak orang-orang yang taat kepada Allah, maka
berbuatlah sebagaimana perbuatan mereka, dan jangan
kembali ke negerimu itu, karena tempat penjahat. Maka
pergilah orang itu. Tatkala di tengah jalan, mendadak
ia mati. Maka berselisihlah malaikat Rahmat dan
malaikat "Azab. Berkata malaikat Rahmat: ia telah
berjalan untuk bertaubat kepada Allah dengan sepenuh
hatinya. Berkata malaikat “Azab: ia belum pernah
berbuat kebuikan sama sekali. Maka datanglah seorang
malaikat berupa manusia di antara mereka. Maka ia
berkata: Ukur saja antara dua dusun yang ditinggalkan
dan yang dituju, maka ke mana ia lebih dekat
masukkanlah ia kepuda golongan orang sana. Maka
diukurnya. Didapatkan lebih dekat kepada dusun yang
baik, yang ditujunya, kira-kira sejengkal, maka
dipegang ruhnya oleh malaikat Rahmat. (HR. Muslim)._

17

Dari Muhammad bin Basyar dari Ibnu Abi "Addi
dari syu'bah dari Qatadah dari Mu'd@z bin Mu'a:
menambahkan bahwa Allah menyuruh kepada bumi
yang dituju supaya mendekat, dan menyuruh bumi yang
ditinggalkan supaya menjauh.

16

Dari ‘Ubaidillah bin Mu’az al-Anbari dari AbT
dari Syu'bah dari Qatadah dari AbT as-Sidigi an-Najiyi
dari Abn Sa‘id al-Khudri dari Nabi bersabda
Sesungguhnya ada seseorang yang telah membunuh 99
orang, maka ia bertanya, Apakah ada jalan untuk
bertaubat?, kemudian ia mendatangi pendeta itu dan
bertanya, pendeta itu menjawab: Tidak ada kesempatan
bagimu untuk bertaubat maka ia membunuh pendeta itu,
kemudian ia (si pembunuh) itu bertanya lagi, kemudian
iakeluardari negeri yang satu ke negeri yang lain yang
di dalamnya terdapat orang-orang yang, saleh. Maka
tatkala di tengah-tengah perjalanan mendadak mati.
Setelah mati, maka terjadilah di dalamnya perselisihan
antara Malaikat Rahmat dan malaikat Azab. Maka
kepada negeri yang buaik, pembunuh tersebut paling
dekat kepadanya (negeri yang baik) dan menjadikannya
sebagai ahlinya (penduduk yang baik). (HR. Muslim).

17

Sunan Ibnu Majah

Dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Yazid bin
Harun dari Hamam bin Yahya dari Qatadah dari Abi
as-Sidigi  dari Abu~ Sa‘id al-Khudri berkata: Aku
mendengar apakah Rasulullah mengkhabarkan kepada




R

%lian?. Saya mendengar ia  memanggilku:
sesungguhnya ada seorang hamba yang telah
membunuh 99 orang. Kemudian ia mendapat petunjuk
untuk bertaubat, maka ia bertanya kepada seorang
‘alim, maka ia ditunjukkan kepada seseorang kemudian
s pembunuh mendatanginya. Maka ia berkata:
sesungguhnya aku telah membunuh 99 orang, Apakah
ada kesempatan untuk bertaubat? Seseorang (si’alim)
itu menjawab setelah kamu membunuh 99 orang tidak
ada kesempatan bagimu untuk bertaubat. Nabi berkata:
si pembunuh itu menghunus pedangnya kemudian
membunuh orang tersebut, maka genaplah 100 orang
yang telah di bunuhnya. Kemudian ia mendapat
petunjuk lagi untuk bertaubat. Kemudian ia bertanya
kepada orang alim tersebut. Maka ia menunjukkan
kepada seseorang kemudian ia mendatanginya. Maka ia
berkata sesungguhnya ia telah membunuh 100 orang,
apakah ada kesempatan untuk bertaubat? orang “alim
itu menjawab: bisa dan siapakah yang . dapat
menghalanginya dari taubat dan keluarlah dari negeri
yang jelek yang di dalamnya kamu berbuat dosa menuju
negeri yang baik yang demikian demikian, maka
sembahlah Tuhanmu, maka keluarlah keinginan ke
negeri yang buik. Maka ia menemui ajalnya di tengah-
tengah perjalanannya. Maka terjadilah perselisihan
lentangnya antara malaikat Rahmat dan malaikat
AZab.1blis berkata: bahwa ia tidak berma'siat sesaat-
pun, Malaikat Rahmat berkata: ia keluar dari negeri

(vang jelek) itu sebagui orang yan bertaubat. (HR. Ibnu
Majah).

18

Musnad Ahmad bin Hanbal

Dari ‘Abdullah dari AbT dari. ‘Afan dari Hamam
dari Qatadah dari AbT as-Sidigi dari Abi Sa‘id al-
Khudri dari Nabi bersabda: Sesungguhnya ada
seseorang yang telah membunuh 99 orang, maka ia
bertanya kepada orang yang terpandai dari suatu
penduduk negeri, kemudian si Alim memberi petunjuk
kepada pembunuh alas seseorang;: maka si pembunuh
mendatanginya dan berkata: sesungguhnya ia telah
membunuh 99 orang maka apakah ada kesempatan
untuk bertaubat?  Orang itu menjawab: sungguhkah
telah membunuh 99 orang, maka tidak ada kesempatan
bagimu untuk bertaubat. Maka si pembunuh tersebut
menghunus pedangnya dun membunuh orang tersebut

maka sempurnalah 100 orang yang telah dibunuhnya.




Kemudian ia terdiam dan kemudian bertanya lagi
kepada orang yang terpandai dari suatu penduduk
negeri, maka ia menujukkan kepada seseorang maka si
pembunuh mengatakan bahwa ia telah membunuh 100
orang, maka apakah ada kesempatan untuk
bertaubat?.Orang tersebut berkata: siapa orang yang
dapat menghalanginya untuk bertaubat? Keluarlah dari
negeri yang jelek di mana engkau berbuat dosa menuju
negeri demikian-demikian, maka sembahlah Tuhanmu
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Maka ia pergi
dan menemui ajalnya. Maka berselisih  paham
tentangnya antara malaikat Uzab dan malaikat Rahmat.
Iblis berkata: ia tidak berma’siat sesaat pun. Malaikat
Rahmat berkata: sesungguhnya ia keluar (dari negeri

itu) sebagai orang yang bertaubat. (HR Ahmad bin
Hanbal)
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